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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen yang baik dan disiplin diperlukan bagi perusahaan di Indonesia
saat ini untuk dapat bersaing dan bertahan salah satunya yaitu dengan melakukan
penanganan persediaan. Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang
sangat penting, karena dalam persediaan melibatkan investasi rupiah terbesar dan
bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dana dalam persediaan, akan
menyebabkan biaya penyimpanan berlebihan dan membutuhkan ruang
penyimpanan yang lebih juga. Hal tersebut dapat menimbulkan resiko kehilangan
dan kerusakan barang semakin besar. Namun jika perusahaan tidak mempunyai
persediaan yang cukup, dapat mengakibatkan biaya-biaya bertambah yang
disebabkan oleh kekurangan bahan baku.

Proses pengendalian persediaan merupakan hal penting yang harus
diperhatikan, pengedalian persediaan dapat mempengharui keberlangsungan dan
kelancaran produksi pada suatu perusahaan. Proses produksi berpengaruh langsung
terhadap keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Jenis persediaan dalam
perusahaan umumnya dibagi menjadi lima jenis yaitu, bahan baku (Raw material),
barang setengah jadi (Semi finished product), barang jadi (Finished product),
material MRO (Maintenance, Repair, Operation), perkakas (Tools) dan barang
dagang (Shiaya:116, 2013), Penelitian ini difokuskan pada persediaan bahan baku

produksi karena bahan baku merupakan prioritas utama bagi suatu perusahaan



dalam proses produksinya. Hal ini menjadikan banyak perusahaan melakukan
berbagai metode untuk mengelola persediaan bahan yang diperlukan dalam proses
produksi, prosedur dan cara pembelian bahan baku yang baik dan sesuai dengan
kondisi perusahaan akan sangat menunjang kegiatan produksi. Maka dari itu
perusahaan harus menentukan jumlah bahan baku yang optimal dengan maksud
agar jumlah pembelian dapat mencapai biaya persediaan minimum, untuk
mendapatkan jumlah bahan baku yang optimal dengan harga yang minimal maka
perlu suatu model pendukung salah satunya yaitu model EOQ (Economic Order
Quanity). EOQ adalah suatu model yang digunakan untuk mengoptimalkan
pembelian bahan baku yang dapat menekan biaya-biaya persediaan sehingga
efisiensi persediaan bahan dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik. (Lukmana
and Diana, 2015)

Surya bakery merupakan salah satu tokoh kue yang berada di kota bengkulu,
dengan menyediakan beragam jenis roti dan kue. Dalam kegiatanya perusahaan
terkadang melakukan pembelian tanpa memperkirakan kebutuhan produksi dan yang
dapat menimbulkan stok berlebih digudang atau justru mengalami kekurangaan stok
barang dan pemakaian bahan baku yang tidak efektif dengan sistem pengadaan
barang seperti ini tentunya sangat tidak efisien dan kurang menguntungkan karena

memakan biaya, serta penyimpanan di gudang.

Karena masalah seperti ini maka dibutuhkan adanya suatu sistem khusus yang
diterapkan pada toko ini membutuhkan informasi yang akurat terhadap rantai pasok

Dalam meningkatkan pelayanan terhadap produksi barang tentu perlunya update stok



bahan baku agar dapat memenuhi kebutuhan serta pihak pimpinan dapat
memperkirakan biaya untuk perawatan di dalam gudang dan biaya pemesanan bahan
baku yang optimal . Karena factor biaya dapat mempengharui harga jual barang yang
akan diproduksi.

Dari uraian diatas maka penulis mencoba mengangkat masalah tersebut menjadi
laporan  Tugas Akhir dengan judul “PENERAPAN EOQ UNTUK
MEMAKSIMALKAN PROSES E-SCM DALAM PENGENDALIAN
PERSEDIAAN BAHAN BAKU PADA TOKO KUE SURYA BAKERY
BENGKULU” yang diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatakan
kebutuhan teknologi infromasi akan keakuratan informasi mengenai pengendalian

persediaan barang dapat mengambil keputusan yang lebih baik pada toko ini.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara EOQ memaksimalkan proses E-scm dalam pengendalian

persediaan?

2. Berapa total biaya persediaan bahan baku bila toko kue surya bakery

menerapkan EOQ (Economic Order Quantity)?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis sistem informasi pengendalian persediaan bahan baku pada

Toko kue surya bakery.



2. Untuk menjamin persediaan dan kelancaran arus bahan baku yang ada di
Toko kue surya bakery.
3. Menerapkan metode lotting, Economic Order Quantity dalam
akumulasi persediaan barang secara otomatis.
1.4 Manfaat
- Memberikan kontirbusi yang besar dalam meningkatkan sistem pengadaan barang
yang lebih akurat.
- Membantu proses pengelolaan barang, informasi persediaan, status barang dan
Memudahkan perusahaan dalam memantau stok barang yang tersedia.
- Adanya perencanaan persedian yang dapat dikalkulasikan sehingga memudahkan
pihak toko untuk melakukan pembelian barang.

- Memberikan solusi bagi perusahaan untuk meminimalkan biaya pemesanan barang

1.5. Batasan Masalah

Untuk menghindari agar pembahasan masalah tidak menyimpang dari
rumusan masalah maka penulis membatasi penelitian ini hanya membahas proses
pengelolaan pengadaan barang untuk melakukan pendataan bahan baku, data
supplier, pemesanan bahan baku, laproan stok barang serta pengelolaan SCM (Supply

chain Management) dengan menggunakan metode EOQ pada pemakian barang.
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